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Abstract

This research seeks to explore the Islamic perspective on the concept
of walimah al-‘urs and the use of music within it, as well as to analyze
the ruling on attending musical walimah events through the lens of
the figh principle Iza ljtama‘a al-Halalu wa al-Haramu Ghuliba al-
Haram. The study employs a qualitative descriptive approach with a
library-based method of data collection. The analysis is conducted
using normative juridical methods, complemented by a conceptual
framework. Data analysis is done qualitatively with the deductive
method. The results show that the law of fulfilling walimah or
wedding invitations is obligatory with several requirements. The
prohibition of listening to music and playing musical instruments is
supported by the aforementioned evidences. The law of fulfilling an
invitation to a musical walimah is obligatory if the invitee is able to
change the evil contained in the walimah, in this case music. However,
if the invitee is unable to change the evil contained in the walimah,
then the law is haram based on the rule of Iza ljtama'a al-Halalu wa
al-Haramu Gulliba al-Haramu. This research is important as a guide
for the community in dealing with the phenomenon of walimah
involving music. By understanding the rules and Islamic law that apply
regarding the issue of attending a musical walimah, people can make
wiser decisions when faced with these problems.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep walimah al-‘urs
dan musik dalam pandangan Islam dan untuk mengetahui hukum
mendatangi undangan walimah bermusik berdasarkan kaidah fikih /za
litama‘a al-Halalu wa al-Haramu Gulliba al-Haramu. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan metode
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studi kepustakaan (library research). Penelitian ini menggunakan
data kualitatif dengan metode pendekatan yuridis normatif yang
dipadukan dengan pendekatan konseptual sebagai penguat analisis.
Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan metode deduktif.
Hasil penelitian menunjukkan hukum memenuhi undangan walimah
atau pernikahan adalah wajib dengan beberapa persyaratan. Hukum
mendengarkan musik dan memainkan alat musik adalah haram
berdasarkan dalil-dalil yang telah disebutkan. Hukum memenuhi
undangan walimah bermusik adalah wajib apabila yang diundang
mampu mengubah kemungkaran yang terdapat pada walimah
tersebut, dalam hal ini musik. Namun, apabila yang diundang tidak
mampu mengubah kemungkaran yang terdapat pada walimah
tersebut atau kehadirannya dianggap mendukung kemungkaran maka
hukumnya adalah haram berdasarkan kaidah /za ljitama’a al-Halalu
wa al-Hardmu Gulliba al-Haramu. Penelitian ini penting sebagai
panduan bagi masyarakat dalam menghadapi fenomena walimah
yang melibatkan musik. Dengan memahami kaidah dan hukum Islam
yang berlaku mengenai permasalahan menghadiri walimah bermusik,
masyarakat dapat membuat keputusan yang lebih bijak ketika
dihadapkan dengan permasalahan tersebut.
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PENDAHULUAN
Dalam Islam, Allah dan Rasul-Nya menganjurkan untuk melaksanakan walimah
al-'urs atau pesta pernikahan. Mayoritas ulama bersepakat bahwa melaksanakan pesta
pernikahan hukumnya sunah, dan sebagian yang lain berpendapat bahwa hukumnya
wajib berdasarkan perintah Rasulullah saw. kepada sahabat Abdurrahman bin ‘Auf ra.:

RECVRTNE
Artinya:

“Laksanakanlah walimah walau hanya dengan (menyembelih) seekor domba”.

Rasulullah saw. dalam suatu riwayat disebutkan juga melaksanakan walimah atas
pernikahan beliau dengan Zainab ra. dan Safiyyah ra.

Namun, hal yang perlu menjadi perhatian serius bagi setiap muslim yang hendak
menyelenggarakan walimah urusy adalah pentingnya menjaga agar acara tersebut
terbebas dari segala bentuk kemungkaran dan pelanggaran terhadap syariat Islam.
Walimah urusy merupakan bagian dari syiar agama dan bentuk ibadah sosial yang
bertujuan untuk menyebarkan kabar gembira atas ikatan pernikahan yang sah secara
syar’i. Oleh karena itu, pelaksanaannya semestinya disertai dengan nilai-nilai kesakralan,
adab Islami, dan ketaatan kepada Allah.

Namun demikian, realitas yang berkembang di masyarakat menunjukkan bahwa
pelaksanaan walimah urusy dewasa ini sering kali diwarnai dengan unsur-unsur yang
tidak sesuai dengan tuntunan syariat. Salah satu bentuk pelanggaran yang paling
mencolok adalah diputarnya musik dan penggunaan alat-alat musik sebagai bagian dari

'AbU ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Cet. 1; Damaskus-Beirut: Dar
Ibnu Kasir, 1423 H/2002 M), h. 1317.
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hiburan dalam acara tersebut. Tindakan semacam ini tentu bukan sekadar bentuk
pelanggaran individu, tetapi juga memiliki potensi menimbulkan berbagai kerusakan
sosial dan moral yang luas. Kemungkaran yang dilakukan secara terbuka, apalagi dalam
acara besar seperti walimah urusy, bisa menjadi sebab turunnya murka Allah yang tidak
hanya menimpa pelakunya saja, tetapi juga orang-orang di sekitarnya yang
membiarkannya tanpa adanya bentuk pengingkaran. Hal ini telah diperingatkan oleh
Rasulullah Saw lebih dari 14 abad yang lalu dalam sabda beliau:
- p - ° - Y 4o

tJB A3 g, Jolsy b ilnekaddl e dg JUEE 2GS = s i) odb 3

-

2 5,280 ¢ &5,53 ujw\j B Bk 13)

Artinya:

“Akan terjadi pada umat ini bencana longsor, digantinya rupanya dan angin ribut

yang menghempaskan manusia, "bertanyalah seseorang dari kaum muslimin:

Wahai Rasulullah, kapan itu terjadi? beliau menjawab, "Apabila bermunculan

para wanita penyanyi dan alat-alat musik dan orang meminum khamar”

Adapun hukum memenuhi undangan pernikahan atau walimah menurut para
ulama adalah wajib berdasarkan sabda Rasulullah saw.:

5.2 6 es 5. SO AR P EAT, *3
Artinya:

“Hak seorang muslim kepada muslim lainnya ada enam:.....Jika dia

mengundangmu maka penuhilah undangannya.”

Secara umum, undangan yang dimaksud di sini mencakup semua jenis undangan,
namun sebagian ulama mengkhususkan undangan yang diwajibkan di sini adalah
undangan walimah dan sejenisnya.*

Fenomena walimah di tengah masyarakat saat ini sering kali mengandung
pelanggaran terhadap syariat Islam, khususnya terkait dengan musik. Padahal, dalil-dalil
yang menunjukkan keharaman musik sudah jelas. Namun, permasalahan muncul karena
terdapat dua hal yang saling bertentangan: pertama, hukum menghadiri walimah yang
merupakan kewajiban, dan kedua, hukum mendengarkan musik yang dianggap haram
oleh sebagian besar ulama. Dengan demikian, terdapat pertemuan antara perkara yang
wajib dan perkara yang haram dalam satu acara. Dalam konteks ini, terdapat kaidah fikih
yang berbunyi:

sidl Lo s ol B 1)
Artinya:

2Abi ‘Isa Muhammad ibn “Isa ibn Saurah al-Tirmz1, Jami’ al- Tirmz7 (Riyad: Bait al-Afkar al-Dauliyah,
1420 H/1999 M), h. 367.

3Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim, Sahih Muslim (Cet. |; Riyad: Dar Taibah, 1427
H/2006 M), h. 1035.

“Muhammad ibn Ism&’1l al-San’ani, Subul al-Salam al-Mdsilah il Buliig al-Maram, Juz 8 (Cet. IlI;
Arab Saudi: Dar ibn al-Jauzi, 1433 H/ 2011 M), h. 133.

>Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad Al-Burnii, Al-Wajiz fi Idah Qawa'id al-Figh al-
Kulliyah (Cet. V; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1422 H/2002 M), h. 266.
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"Jika terdapat campuran antara yang halal dan yang haram, maka yang haram

mengalahkan yang halal."

Berdasarkan penjelasan yang terdapat pada bagian latar belakang, tujuan dari
penelitian ini adalah: (1) mengkaji konsep walimah al-‘urs serta musik menurut
pandangan Islam, dan (2) menganalisis hukum menghadiri acara walimah yang disertai
musik berdasarkan kaidah fikih Iza ljitama’a al-Halalu wa al-Haramu Ghuliba al-Haramu.
Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap
pengembangan khazanah keilmuan, khususnya dalam disiplin fikih dan perbandingan
mazhab. Dengan menganalisis walimah yang melibatkan musik dalam perspektif kaidah
Iza ljtama’a al-Halalu wa al-Haramu Gulliba al-Haramu, penelitian ini akan memperkaya
khazanah pemikiran tentang hukum-hukum syariah terkait acara sosial. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi studi-studi selanjutnya yang membahas tema
serupa, serta membantu memperjelas pandangan ulama yang berbeda mengenaiisu ini.
Sedangkan dari segi praktis, penelitian ini bertujuan untuk memberikan panduan bagi
masyarakat dalam menghadapi fenomena walimah yang melibatkan musik. Dengan
memahami hukum dan kaidah yang berlaku, masyarakat dapat membuat keputusan
yang lebih bijak saat menghadiri atau menyelenggarakan acara tersebut. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh para penyelenggara acara untuk
menyesuaikan kegiatan mereka dengan prinsip-prinsip syariah, sehingga dapat
menciptakan acara yang sesuai dengan nilai-nilai agama.

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan
metode studi pustaka (library research). Metode ini melibatkan pengumpulan dan
penelaahan teori-teori yang berhubungan langsung dengan topik yang dikaji. Pada tahap
ini, dilakukan kajian terhadap konsep dan teori yang relevan dengan mengacu pada
literatur-literatur, terutama dari sumber-sumber klasik. Kajian pustaka tersebut menjadi
dasar utama dalam membangun kerangka teori serta perumusan konsep yang
mendasari penelitian ini.®

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyinggung berbagai aspek yang
berhubungan dengan pelaksanaan walimah dan penggunaan musik di dalamnya. Di
antaranya adalah Jurnal yang berjudul “Menghadiri Walimatul ‘Urs Yang Menampilkan
Keyboard Porno (Analisis Fatwa MUl Provinsi Sumatera Utara No.32/Kep/MUI-
SU/VIII/2002)”, yang ditulis oleh Hamsah Hudafi & M. Salam Ramadhan tahun 2021,
dalam jurnal ini penulis hanya menampilkan fatwa dari MUI Provinsi Sumatera Utara dan
tidak membahas pendapat para ulama salaf tentang masalah menghadiri walimah yang
terdapat musik di dalamnya, dan juga tidak membahas hukum musik, hanya
menitikberatkan pembahasan pada penyanyi yang tidak menutup aurat. Adapun
penelitian ini, akan menyertakan pendapat para ulama tentang hukum menghadiri
walimah yang di dalamnya terdapat musik serta hukum musik secara umum menurut
pendapat ulama salaf dan khalaf.

Tesis yang berjudul Menghadiri Walimah Al-Urs Yang Di Dalamnya Terdapat
Musik Electone Perspektif Ulama Mazhab Syafi’iyah (Studi Kasus Desa Doko Kec. Ngasem
Kab. Kediri) yang ditulis oleh Moh. Rozaqul Hakim, Mahasiswa IAIN Kediri. Dalam
tesisnya yang ditulis tahun 2022 tersebut menjelaskan bahwa menghadiri undangan

SWiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogkarta: Pustaka Baru Press, 2019), h. 57.
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walimah yang di dalamnya terdapat maksiat seperti penyanyi yang tidak menutup aurat,
dan musik yang menggugah syahwat, maka lebih utama tidak mendatanginya, namun
apabila untuk menjaga perasaan sesama warga dibolehkan untuk dihadiri dengan cara
mengingkari kemaksiatan yang ada di dalamnya di dalam hati.” Penelitian ini berbeda
dari penelitian Moh. Rozaqul Hakim dalam dua aspek penting. Pertama, penelitian
tersebut tidak mempertimbangkan kaidah fikih. Kedua, penelitian tersebut hanya
berfokus pada perspektif Ulama Mazhab Syafi'iyah, sedangkan penelitian ini
menggunakan perspektif fikih Islam secara umum dan memasukkan kaidah fikih
yang relevan.

Skripsi yang berjudul “Pertunjukan Musik Dangdut dalam Walimah Al-‘Urs
Menurut Undang-undang Nomor 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi Dan Fatwa MUI
Nomor 287 Tahun 2001 Tentang Pornografi dan Pornoaksi (Studi Kasus di Kecamatan
Teluk Nibung Kota Tanjung Balai)". Ali Syahputra dalam skripsinya banyak mengutip dari
kitab Ihya” ‘Ulim al-Din karya Imam al-Gazali terutama dalam masalah musik, yang
berpendapat bahwa musik hukumnya boleh selama tidak mengandung maksiat.
Sehingga penulis skripsi ini menyimpulkan bahwa musik boleh digunakan dalam walimah
selama tidak ada unsur kemaksiatan, dan tidak ada larangan syariat yang secara tegas
mengharamkan musik. Salah satu hal yang dapat dikembangkan dari penelitian
terdahulu adalah bahwa kajian tersebut lebih memfokuskan pada pendapat Imam al-
Gazali mengenai hukum musik, tanpa menyertakan pandangan dari ulama-ulama
lainnya. Hal ini membuka ruang untuk kajian lanjutan yang lebih komprehensif. Oleh
karena itu, penelitian ini akan melengkapi kajian tersebut dengan menyajikan beragam
pandangan ulama mengenai hukum musik, kemudian melakukan analisis kritis untuk
memilih pendapat yang dianggap lebih kuat berdasarkan dalil-dalil syar?i.

PEMBAHASAN

Hukum Mendatangi Undangan Walimah al-‘Urs

Setiap Muslim yang menerima undangan ke acara walimah al-‘urs (perayaan
pernikahan) diwajibkan untuk menghadirinya. Hal ini didasarkan pada hadis yang
diriwayatkan oleh Ibnu Umar ra., bahwa Rasulullah saw. bersabda:

s LS a9 ) Vf»s 315
Artinya:
“Jika salah seorang dari kalian diundang ke walimah, maka hendaklah ia
memenuhi undangan tersebut”.
Dalam hadis tersebut Rasulullah memerintahkan untuk menghadiri walimah,
dan hukum asal perintah adalah wajib. Hal ini dikarenakan undangan walimah

merupakan salah satu hak dari hak-hak seorang muslim kepada muslim Iain,
sebagaimana hadis Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda:

’Moh, Rozaqul Hakim, “Menghadiri Walimah Al-Urs Yang Di Dalamnya Terdapat Musik Electone
Prespektif Ulama Madzhab Syafi’iyah (Studi Kasus Desa Doko Kec. Ngasem Kab. Kediri)”, Tesis (Kediri: Fak.
Syariyah IAIN Kediri, 2022).

8Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 5 (Cet. V; Damaskus-Beirut:
Dar Ibnu Kasir, 1414 H/1993 M), h. 1984.
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Artinya:

“Hak seorang muslim kepada muslim lainnya ada enam:.....Jika dia

mengundangmu maka penuhilah undangannya”.

Hadis ini dijadikan sebagai dalil mengenai hak-hak sesama Muslim, di mana
istilah hak menunjukkan sesuatu yang seharusnya tidak diabaikan. Pelaksanaannya bisa
berstatus wajib atau sunah muakkadah (sangat dianjurkan), namun pendapat yang lebih
kuat menyatakan bahwa makna hak dalam konteks ini adalah kewajiban. Meskipun
redaksi hadis tersebut menyebutkan undangan secara umum, namun para ulama
membatasi kewajiban hadir hanya pada undangan walimah. Oleh karena itu, menghadiri
undangan walimah pernikahan dihukumi wajib, sementara menghadiri undangan di luar
itu bersifat sunah.*°

Para ulama berpendapat wajibnya memenuhi undangan walimah dikarenakan
adanya hadis yang mengancam orang yang tidak mendatangi undangan walimah,
Rasulullah saw. bersabda:

15 G A L s bl a2 sl e LAE At b o 2

11 }jf&)” D E
Artinya:

“Makanan terburuk adalah makanan walimah; orang yang datang kepadanya

dilarang, dan orang yang menolaknya diundang. Barangsiapa yang tidak

memenuhi undangan (walimah), maka ia telah mendurhakai Allah dan Rasul-

Nya”.

Ancaman dalam hadis tersebut menunjukkan kewajiban mendatangi undangan
walimah, karena orang yang meninggalkannya disebut telah bermaksiat kepada Allah
dan rasul-Nya.

Dari hadis-hadis tersebut dapat dipahami bahwa hukum mendatangi undangan
walimah adalah wajib, tentunya setelah terpenuhi persyaratan wajibnya mendatangi
walimah. Adapun syarat-syarat wajibnya mendatangi walimah adalah sebagai berikut:

1. Hendaknya yang didatangi adalah walimah hari pertama, jika walimah
berlangsung lebih dari sehari maka disunahkan menghadiri hari kedua, adapun
mendatanginya pada hari ketiga hukumnya makruh. Berdasarkan hadis lbnu

Mas’ld ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda:

-

12.& g/';\./sw\ r/}; é&b} il L}/w\ (/5; é\.ilaj c:§5- @3.2 J;\ é&ia
Artinya:

9AbU al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim, Sahih Muslim (Cet. |; Riyad: Dar Taibah, 1427
H/2006 M), h. 1035.

L jhat: Muhammad ibn Isma’1l al-San’ani, Subul al-Salam al-Msilah ila Bulig al-Mardm, Juz 8 (Cet.
Il; Arab Saudi: Dar ibn al-Jauzi, 1433 H/ 2011 M), h. 132-133.

1 Aba al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabri, Sahih Muslim, Juz 2 (Cet. |; Beirut: Dar
Ihya' al-Turas al-‘Arabi, 1374 H/1955 M), h. 1055.

2Aba Tsa Muhammad ibn Tsa al-Tirmizi, al-Jami‘ al-Kabir (Sunan al-Tirmizi), Juz 2 (Cet. |; Beirut:
Dar al-Garb al-Islami, 1996 M), h. 389.
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“Makanan walimah pada hari pertama adalah sebuah kewajiban, pada hari kedua
bernilai sunah, sedangkan pada hari ketiga termasuk perbuatan yang
berlebihan.”

2. Hendaknya yang mengundang adalah seorang muslim. Karena undangan orang
kafir tidak wajib didatangi.

3. Hendaknya yang mengundang bukan seorang pelaku maksiat yang melakukan
maksiat secara terang-terangan, atau pelaku kezaliman, atau pemilik harta
haram.

4. Hendaknya undangan walimah mengundang orang tertentu, apabila yang
diundang adalah sekelompok orang maka tidak wajib mendatanginya.

5. Hendaknya tidak ada khamar (minuman keras) dalam walimah tersebut, apabila
didapati khamar, maka tidak wajib mendatanginya. Berdasarkan hadis Jabir ra.
bahwa Rasulullah saw. bersabda:

B AL G % sl Lo B3k S T o5 A 2l 080
Artinya:
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka janganlah duduk di
meja yang di atasnya ada arak (minuman keras)”.

Kecuali yang diundang mampu menghilangkan kemungkaran tersebut (yakni
khamar), maka dia wajib mendatanginya untuk menghilangkan kemungkaran tersebut.#

Hukum Mendengarkan Musik
Adapun hukum musik dalam Islam, berdasarkan sejumlah dalil yang akan
disebutkan berikut ini, adalah haram. Berikut dalil-dalil yang menunjukkan tentang
keharaman musik:
Dalil dari al-Qur’an
1. Allah berfirman dalam QS. Lugman/31:6:

e 1 Ol 3 s ole iy B ot 8 ) o 5 o 24 01 g

o

Terjemahnya:
“Di antara manusia ada orang yang membeli percakapan kosong untuk
menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmu dan menjadikannya olok-
olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakan.”*>
Ayat ini menggambarkan kondisi orang-orang yang celaka, yaitu mereka yang
berpaling dari kalamullah, enggan mendengarkannya, dan tidak mengambil pelajaran
darinya. Sebaliknya, mereka lebih menikmati lantunan seruling, nyanyian, dan suara

3Aba ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Musnad al-imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 1 (Cet.
I; Kairo: Dar al-Hadis, 1416 H/1995 M), h. 220.

14Kementerian Urusan Islam Dakwah dan Penyuluhan Arab Saudi, al-Figh al-Muyassar fi Dau’i al-
Kitab wa al-Sunnah (Cet. I; Madinah: Mujamma’ al-Malik Fahd li Tiba’ah al-Mushaf al Syarif, 2004 M/1425
H), h. 309.

’Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. |; Bandung:
Syaamil Quran, 2019 M), h. 411.
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musik. Sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Mas‘ld ra., makna dari firman Allah tentang
lahwu al-hadis adalah, "Demi Allah, itu adalah nyanyian." Penafsiran serupa juga
disampaikan oleh para ulama lain seperti Ibnu ‘Abbas, Jabir, Mujahid, ‘Ikrimah, Sa‘id ibn
Jubair, dan ‘Al ibn Bazimah.1®

2. Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Isra’/17:64:

JY}Y‘} J\jﬁ‘}“dr@.{bj VU}J}JMM&/ 5 Y o Wu&l&«w\ JJ"L"‘"\j
‘))j& YL UQM.J\ VJB.«\.&’ j V.A.«U—j
Terjemahnya:

“(Wahai Iblis), tipu dan bujuklah siapa saja dari mereka yang dapat engkau kuasai

dengan ajakanmu. Gerakkanlah pasukanmu, baik yang berkuda maupun yang

berjalan kaki, untuk menyerang mereka. Libatkanlah dirimu bersama mereka
dalam urusan harta dan anak-anak, dan taburkanlah janji-janji kepada mereka.

Sesungguhnya, semua janji setan hanyalah tipuan belaka.”*’

Imam Mujahid menafsirkan firman Allah "éigx" dengan gliéjlégéfU\ (hiburan dan
nyanyian). Beliau berkata: "u‘JJJJ ‘&é—g‘&if', yang berarti ‘perdayakanlah mereka dengan
hal itu.”'® Dengan demikian, maksud dari ayat ini adalah bahwa Allah membiarkan Iblis
untuk menyesatkan manusia melalui hiburan dan nyanyian, karena keduanya dapat
menjadi sarana untuk memperdaya manusia dan memalingkan mereka dari kebenaran.

Namun, nyanyian yang dimaksudkan dalam larangan para sahabat bukanlah
semata-mata lantunan suara tanpa maksiat, melainkan jenis nyanyian yang telah
mengalami pergeseran makna dan praktik, terutama setelah umat Islam memasuki
wilayah-wilayah Persia dan Romawi. Para sahabat menyaksikan bahwa masyarakat di
wilayah tersebut telah terbiasa dengan bentuk nyanyian yang dilagukan secara musikal
dengan irama-irama teratur (al-alhan bi al-iga‘at al-mauzinah), menyerupai musik, dan
disertai dengan syair-syair yang menggambarkan berbagai hal yang diharamkan seperti
khamar dan gambaran perempuan yang membangkitkan syahwat. Semua itu diiringi
pula oleh alat-alat musik yang memabukkan dan Yang membuat pendengarnya keluar
dari ketenangan dan sikap seimbang. Dalam konteks inilah para sahabat mengingkari
bentuk nyanyian tersebut, melarangnya, dan menganggapnya sebagai sesuatu yang
berat untuk diterima. Abdullah bin Mas‘lUd ra. bahkan berkata: "Nyanyian
menumbuhkan kemunafikan dalam hati sebagaimana air menumbuhkan tanaman" dan
dalam sebagian riwayat disebutkan bahwa pernyataan ini disandarkan secara marfa‘
kepada Nabi saw.'?

Dalil dari Hadis

18Aba al-Fida Ismail ibn ‘Amr ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, Juz 6 (Cet. |; Su’Gdiyah: Dar ibn al-
Jauzi, 1431 H/2010 M), h. 108.

7Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 288.

18Aba al-Fida Ismail ibn ‘Amr ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, Juz 5 (Cet. |; Su’Gdiyah: Dar ibn al-
Jauzi, 1431 H/2010 M), h. 93.

19zZainuddin ‘Abdurrahman ibn Ahmad ibn Rajab ibn al-Hasan al-Hanbali, Fathul Bari: Syarh Sahih
al-Bukhari, Juz 8 (Cet. I; Madinah: Maktabah al-Guraba’ al-Asariyyah, 1417 H/1996 M), h. 431.
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1. Hadis yang diriwayatkan oleh AbG Malik al-Asy’ari ra., bahwa beliau mendengar
Nabi saw. bersabda:

° ° ° o & s 0% gt o 2
o, Sytasly sadg g D Oglieg 2 1 e 550
Artinya:

“Akan datang dari umatku suatu kaum yang menghalalkan zina, sutera, khamar,

dan alat-alat musik”.

Hadis ini termasuk hadis yang sahih dan sarih (jelas serta tegas dalam maknanya).
Kesahihannya tidak diragukan karena diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab
Sahih-nya, tepatnya dalam bab “Orang yang menghalalkan khamar dan menamakannya
dengan nama lain”. Dari segi sanad, hadis ini memiliki kekuatan yang kokoh. Umat Islam
pun telah sepakat bahwa Sahih al-Bukhari merupakan kitab hadis paling otentik setelah
al-Qur’an.

Larangan terhadap musik dalam hadis ini ditunjukkan dari dua aspek. Pertama,
sabda Nabi saw. "yastahillina" (menghalalkan), yang mengisyaratkan bahwa hukum asal
alat-alat musik adalah haram, namun akan ada sekelompok orang dari umat ini yang
menganggapnya halal. Kedua, Nabi saw. menyebutkan alat-alat musik bersamaan
dengan perkara-perkara yang telah disepakati keharamannya oleh para ulama, yaitu
perzinaan, pemakaian sutra oleh laki-laki, dan minuman keras.??

2. Dari ‘Imran bin Husain ra., Rasulullah saw. bersabda:

-

& p 4% ®. %z o - Ce 4 .t ..
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Artinya:

“Akan terjadi pada umat ini bencana longsor, digantinya rupanya dan angin ribut

yang menghempaskan manusia, "bertanyalah seseorang dari kaum muslimin:

Wahai Rasulullah, kapan itu terjadi? beliau menjawab, "Apabila bermunculan

para wanita penyanyi dan alat-alat musik dan orang meminum minuman

khamar".

Allah mengazab umat ini ketika sudah muncul berbagai jenis kemaksiatan dan
dosa dengan hukuman yang binasakan umat-umat terdahulu. Dan di antara kemaksiatan
yang mengundang bencana dalam hadis di atas adalah munculnya penyanyi-penyanyi,
ini menunjukkan tercelanya nyanyian, terlebih nyanyian yang disertai musik.

Perkataan Ulama Tentang Haramnya Musik
1. Imam Malik bin Anas (w. 179 H) berkata:

20Ab{ ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7 (Cet. |; Kairo: Dar al-Ta’sil,
1433 H/2012 M), h. 306.

2Firanda Andirja, Ajaran-ajaran Mazhab Syafi’i yang Ditinggalkan Oleh Sebagian Pengikutnya (Cet.
IV; Jakarta: Ustaz Firanda Office, 2020), h. 26.

2Abi ‘Tsa Muhammad ibn ‘s ibn Saurah al-Tirmzi, Sunan al- Tirmzi, Juz 4 (Cet Il; Mesir: Maktabah
wa Matba’ah al-Babt al-Habli, 1395 H/1975 M), h. 495.
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Artinya:
“Sesungguhnya bermain musik itu hanya dilakukan oleh orang-orang fasik”
2. Al-Imam al-Syafi’t (w. 204 H) berkata dalam bab wasiat:

13| JJuJLeLm}&j Ls&jwﬁd\wj\ﬁuj@ Q\Mdj d\chu.eb}co J\./Ejjj
C@:ﬂ\d\fub:{orﬂ ”&ZL&:\ jsmuﬁmdﬂ\;ﬂw\m””
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Artinya:

“Jika seseorang berkata: 'Berikan kepadanya sebuah ‘Aud (gambus) dari beberapa
‘Aud milikku,' sementara ia memiliki berbagai jenis benda yang disebut ‘Aud,
seperti Aud yang digunakan untuk bernyanyi (gambus), Aud untuk busur panah,
tongkat, dan selainnya yang juga dinamakan ‘Aud, maka jika si pengucap
meniatkan dengan kata ‘Aud tersebut kepada alat musik (gambus) dan bukan
kepada selainnya yang juga disebut ‘Aud, Jika seandainya ‘Aud (gambus) itu bisa
digunakan untuk selain bernyanyi maka boleh berwasiat dengannya, namun jika
seandainya ia tidak bisa digunakan untuk selain bernyanyi, maka wasiatnya batal
dalam pandanganku, begitu pula pada seruling dan selainnya.”

Imam Syafi‘l menjelaskan bahwa apabila seseorang berwasiat untuk memberikan
sebuah benda yang dapat digunakan untuk bernyanyi maupun untuk keperluan lain, dan
maksud pewasiat dalam hal ini adalah alat musik seperti gambus, maka wasiat tersebut
batal menurut pendapat beliau. Hal ini menunjukkan bahwa apabila benda yang
diwasiatkan merupakan alat musik yang pada dasarnya digunakan untuk tujuan
bernyanyi atau memainkan musik, maka wasiat tersebut tidak sah. Imam Syafi‘7 juga
menegaskan bahwa ketentuan ini berlaku secara umum terhadap seluruh jenis alat
musik, termasuk seruling dan lainnya, selama alat tersebut tidak memiliki kegunaan lain
yang mubah selain untuk bermusik. Al-lmam al-Syafi't juga berkata tentang hukum
potong tangan bagi pencuri:

42 Gt 5l U 3 O Usiad s &) 2k A 1) 48 pkl 10K E 4T L 3G

.o 7. }"“ %o 57 %54 9 ¥ %2 3
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Artinya:

“Maka segala barang yang berharga menyebabkan dipotong tangan sang pencuri

jika harga barang tersebut mencapai seperempat dinar. Barang tersebut baik
berupa mushaf (al-Qur’an) atau pedang atau yang lainnya yang hasil

23DiyéluddTn al-Maqdisi, Ittiba’u al-Sunan wa Ijtinabu al-Bida’ (Cet. |; Beirut: Dar Ibnu Kasir, 1407
H/1987 M), h. 65.

ZAbl ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’t, Al-Umm, Juz 4 (Cet. II; Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/
1990 M), h. 96.

BAbi ‘Abdillah Muhammad bin I1dris al-Syafi’t, Al-Umm, Juz 4, h. 159.
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penjualannya halal. Jika ia mencuri khamar atau babi maka tidaklah dipotong

tangannya karena hasil penjualan khamar dan babi adalah haram. Dan juga tidak

dipotong tangan sang pencuri jika mencuri tunbdr (kecapi/rebab) dan mizmar

(seruling)”.

Dalam masalah potong tangan bagi pencuri, beliau menyamakan antara alat
musik, khamar, dan babi yang ketika seseorang mencurinya maka tidak dipotong
tangannya, karena yang dicuri adalah sesuatu yang hasil penjualannya haram. lbnu Hajar
al-Haitamrt (w. 973 H) berkata'

5k @J S O Ry KA RO ISP e
Artinya:
“Dan telah diketahui tanpa keraguan bahwasanya Imam Al-Syafi’'i mengharamkan
seluruh jenis alat musik”.

3. lbnu Jarir al-Tabart (w. 310 H), ia berkata:

72::&::»)5 QL:,}.S\ ;L;.C‘)L:Q;y C?“:LZ.;
Artinya:
“Ulama dari seluruh negeri telah sepakat dibencinya nyanyian dan melarang
nyanyian”. Sebagaimana yang dinukil oleh al-Qurtub1 dalam kitab tafsirnya.
4. Abu al-‘Abbas al-Qurtubt (w. 656 H) dari mazhab Maliki, beliau berkata:

YU s 345 ¢ aplall oV 3Gl [gle] o ousyr e 2320 05550 1230 s GG
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Artinya:
"Apa yang diperkenalkan (bid'ah) oleh sebagian kaum Sufi saat ini, berupa
kebiasaan mendengarkan lagu-lagu yang disertai alat musik, termasuk hal yang
tidak diperdebatkan lagi keharamannya. Namun, keinginan-keinginan duniawi
dan tujuan-tujuan buruk yang dipengaruhi oleh setan telah menguasai banyak
orang yang dianggap baik dan dikenal dengan kebaikan itu, hingga mereka tidak
sadar akan keharaman dan keburukan perbuatan tersebut."
5. Al-Nawawt (w. 676 H) dari mazhab Syafi'l, beliau berkata:

S . (PR A R VE
Artinya:

2Ab{ al-‘Abbas Ahmad bin ‘Alf bin Hajar al-Haitami, al-Zawadijir ‘an Igtiraf al-Kabair, Juz 2 (Cet. I;
Damaskus: Dar al-Fikr, 1407 H/1987 M), h. 342.

27Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkami al-Qur’an, Juz 14
(Cet. Il; Kairo: Dar al-Kitab al-Misriyyah, 1384 H/1964 M), h 56.

28Aba al-‘Abbas al-Qurtubi, al-Mufhim Lima Asykala Min Talkhis Kitabi Muslim, Juz 2 (Cet. |; Beirut:
Dar ibnu Kasir, 1417 H/1996 H), h. 534.

BAbl Zakariya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin, Juz 11 (Cet. Il; Beirut: al-
Maktabah al-Islam1, 1416 H/1991 M), h. 228.
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“Seruling Irdagr dan semua alat musik bersenar hukumnya haram tanpa ada
perselisihan”.
6. lbnu Taimiyyah (w. 728 H) dari mazhab Hambali, beliau berkata:

~
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Artinya:

“Al-Ma’aazif ...adalah alat-alat yang digunakan untuk mengeluarkan suara
(musik) dan tidak seorangpun dari pengikut para imam yang menyebutkan
adanya perselisihan tentang haramnya alat-alat musik....akan tetapi mereka
berbicara tentang hukum lagu/nyanyian yang kosong dari alat musik, apakah ia
haram, makruh ataukah mubah?”.

7. lbnu ‘Abidin (w. 1252 H) dari mazhab Hanafi, beliau berkata:

OF A6 &1 &gy Gadan 0,80 B0 o f3 3 A5 255 L5l D) 5 ity
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Artinya:
“Dan mendengarkan bunyi rebana dan seruling serta yang serupa dengannya
adalah haram. Jika seseorang mendengarnya secara tidak sengaja, maka ia
diampuni, namun wajib berusaha agar tidak mendengarnya lagi".

Hukum Menabuh Duff (Rebana) dalam Islam

Semua alat musik diharamkan dalam Islam kecuali rebana, itu pun hanya boleh
dilakukan dengan beberapa persyaratan, yaitu rebana tersebut tidak diiringi oleh musik
lain yang diharamkan, dimainkan hanya pada waktu tertentu saja, yaitu pada saat
walimah dan hari raya, dan yang boleh memainkannya hanyalah wanita, adapun lelaki
hukumnya tetap haram. Sebagaimana pengertian rebana menurut Abd ‘Ubaid, beliau
mengatakan, “la adalah yang dipukul oleh para wanita.”3? Disebutkan dalam kitab al-
Insaf*® bahwa imam al-Mardawi berkata "Para ulama kami (Hambali) tidak menyukai
memukul rebana di luar acara pernikahan. Al-Qadi (Aba Ya’la) dan ulama lainnya juga
tidak menyukainya di luar pernikahan dan khitanan. Memukul rebana oleh laki-laki
dianggap tidak pantas karena menyerupai perempuan. Namun, ada pendapat yang

305yaikh al-Islam Ahmad ibn Taimiyyah, Majmi’ al-Fatawa, Juz 11 (Cet. I; Madinah: Mujamma’ al-
Malik Fahd, 1425 H/2004 M), h. 576.

3Ybnu ‘Abidin, Hasyiah Radd al-Mukhtar, Juz 6 (Cet. II; Beirut: Dar al-Fikr, 1386 H/1966 M), h. 395.

2AbU ‘Ubaid al-Qasim ibn Sallam ibn ‘Abdillah al-Harwi al-Bagdadi, Garib al-Hadis, Juz 3 (Cet. 1;
Hyderabad Deccan: Matba’ah Dairah al-Ma’arif al-‘Usmaniyyah, 1384 H/1964 M), h. 64.

3Kitab al-Insaf fi Ma'rifati al-Rajih min al-Khilaf adalah kitab yang ditulis oleh Imam al-Mardawi,
seorang ulama Mazhab Hambali yang hidup pada abad ke-7 H. Kitab ini merupakan kompilasi yang
membandingkan berbagai pendapat dan perbedaan di antara para ulama Mazhab Hambali dan
memberikan panduan dalam menentukan pendapat yang paling kuat dan rajih dalam Mazhab Hambali.
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memperbolehkan memukul rebana dalam khitanan dan setiap momen kegembiraan.”3*
Hal ini dikarenakan adanya hadis-hadis yang membolehkan menabuh duff, di antara
hadis-hadis yang menunjukkan bolehnya hal tersebut sebagai berikut:

1. Hadis dari ’Aisyah ra.:
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Artinya:
“Dari Aisyah ra. bahwasanya Abu Bakar ra. masuk ke rumahnya, sedangkan di
sana ada dua gadis kecil yang bernyanyi dan bermain rebana pada hari-hari di
Mina. Nabi saw. sedang beristirahat dengan menutup wajahnya. Abu Bakar
memarahi keduanya, maka Nabi saw. membuka wajahnya dan bersabda:
"Biarkanlah keduanya, wahai Abu Bakar! Sesungguhnya hari ini adalah hari raya,
dan hari-hari di Mina adalah hari-hari raya”.
2. Hadis dari Buraidah ra. beliau berkata:
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Artinya:

“Rasulullah saw. keluar untuk berperang, kemudian ketika beliau kembali,
seorang budak perempuan berkulit hitam datang dan berkata: 'Ya Rasulullah,
saya pernah bernazar jika Allah mengembalikan Anda dengan selamat, saya akan
memukul rebana di hadapan Anda dan bernyanyi.' Rasulullah saw. bersabda: Jika
kamu bernazar, maka penuhilah, jika tidak, maka jangan.' Maka dia memukul
rebana. Ketika Abu Bakar ra. masuk, dia masih memukul rebana. Demikian pula
ketika Ali ra. Utsman ra. dan Umar ra. masuk. Namun ketika Umar ra. masuk,
budak perempuan itu melemparkan rebana di bawah pangkuannya dan duduk di
atasnya. Rasulullah saw. bersabda: 'Sesungguhnya setan sangat takut kepadamu,
wahai Umar. Aku duduk bersama budak perempuan itu ketika dia memukul
rebana.”

34AbU al-Hasan ‘All ibn Sulaiman ibn Ahmad al-Mardawi, al-Insaf fi Ma’rifah al-Rajih min al-Khilaf,
Juz 21 (Cet. I; Kairo: Jumhdriyah Misr al-‘Arabiyah, 1415 H/1990 M), h. 355.

35AbU ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1 (Cet. V; Damaskus-Beirut:
Dar lbnu Kasir, 1414 H/1993 M), h. 335.

3%Abl Tsa Muhammad ibn ‘Tsa al-Tirmizi, al-Jami‘ al-Kabir (Sunan al-Tirmizi), Juz 6 (Cet. |; Beirut:
Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1430H/2009 M), h. 267.
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Namun, perlu ditegaskan bahwa tidak semua jenis rebana dibolehkan dalam
Islam. Ulama membedakan antara rebana sederhana yang digunakan pada masa Nabi
saw. dengan jenis alat musik modern yang memiliki unsur tambahan yang tidak sesuai
dengan tuntunan syariat. Rebana yang dibolehkan adalah rebana polos yang tidak
disertai alat bunyi lain seperti lonceng (U-?Bléd‘) dan bentuknya menyerupai alat saringan
(JGsa)1), sebagaimana disebutkan dalam hadis ‘Aisyah ra. dari Nabi saw.:

7.Jessly e 115 25 B
Artinya:

"Umumkanlah pernikahan dan tabuhlah rebana (yang menyerupai) saringan

untuknya."

Adapun rebana yang dikenal pada masa kini, terutama yang sering disebut sebagai
"rebana modern", memiliki perbedaan yang cukup signifikan dibandingkan dengan
rebana yang digunakan dan dibolehkan pada zaman Rasulullah saw. Rebana pada masa
Nabi saw. dikenal dengan bentuknya yang sederhana, terbuat dari bingkai kayu bundar
yang dilapisi kulit, tanpa tambahan lonceng atau hiasan logam yang mengeluarkan suara
lain. Dalam riwayat disebutkan bahwa rebana tersebut menyerupai alat saringan (Ju,3J!),
yang menunjukkan kesederhanaannya dan terbatasnya suara yang dihasilkan.
Sementara itu, rebana modern umumnya telah dimodifikasi dengan menambahkan
elemen logam seperti cakram kecil atau lonceng di sisi-sisinya, bahkan kadang dipadukan
dengan alat musik lain dalam pertunjukan. Modifikasi tersebut menjadikan rebana
modern keluar dari bentuk asalnya, sehingga para ulama memandang bahwa
penggunaannya perlu dibatasi sesuai dengan ketentuan syariat yang berlaku,
sebagaimana yang dicontohkan pada masa Nabi saw.

Adapun rebana orang Arab badui (gb‘f})l 33) yang tidak mengandung lonceng-
lonceng berbunyi dan sejenisnya, para ulama berbeda pendapat dalam hal ini menjadi
tiga mazhab:

1. Pendapat pertama: Dibolehkan secara mutlak bagi wanita. Pendapat ini
diriwayatkan dari Imam Ahmad dan dipilih oleh sekelompok ulama
muta’akhkhirin (belakangan) dari kalangan mazhab Hambali, seperti penulis al-
Mugni dan lainnya.

2. Pendapat kedua: Diperbolehkan untuk wanita hanya pada momen tertentu
seperti pesta pernikahan dan yang semisalnya. Ini adalah riwayat dari Umar bin
Abdul Aziz, al-Auza'i, dan merupakan pendapat mayoritas atau sebagian besar
ulama Hambali.

3. Pendapat ketiga: Tidak dibolehkan dalam kondisi apa pun. Ini adalah pendapat
Ibrahim an-Nakha’i, Abu ‘Ubaid, dan sekelompok sahabat Ibn Mas’ud. Mereka
bahkan dahulu mengikuti para budak wanita yang membawa rebana di jalan-
jalan, lalu membakar rebana-rebana tersebut.

Al-Hasan al-Bashri berkata, “Rebana bukanlah bagian dari perkara kaum Muslimin.”
Kemungkinan besar yang ia maksud adalah rebana milik non-Arab (e.?l.’cg“ Cé§§3) yang
berlonceng dan menghibur secara berlebihan. Imam Ahmad pernah ditanya tentang hal

377ainuddin ‘Abdurrahman ibn Ahmad ibn Rajab ibn al-Hasan al-Hanbali, Fathul Bari: Syarh Sahih
al-Bukhari, Juz 8 (Cet. I; Madinah: Maktabah al-Guraba’ al-Asariyyah, 1417 H/1996 M), h. 426.
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ini, lalu ia menunda jawabannya (tawaqquf), seakan-akan ia ragu apakah ketidaksukaan
terhadap rebana berasal dari rebana orang Arab badui yang polos atau dari rebana orang
non-Arab yang berlonceng. Dikatakan kepada Imam Ahmad, “Apakah rebana yang ada di
dalamnya lonceng diperbolehkan?” la menjgwab, “Tidak.” la bahkan secara tegas
melarang rebana yang berlonceng (WI 353.5\). Imam Malik berkata tentang rebana:
“Itu termasuk bentuk hiburan ringan. Jika seseorang diundang ke acara walimah dan
mendapati di sana ada rebana, aku tidak melihat bahwa ia harus kembali (pulang).”
Demikian pula pendapat al-Qasim dari kalangan Malikiyah. Sedangkan Asbagh (juga dari
Malikiyah) berpendapat: seharusnya ia pulang (karena adanya rebana di acara
tersebut).3® Berdasarkan analisis terhadap dalil-dalil syar’i dan pendapat-pendapat
ulama, pendapat yang paling kuat dalam masalah ini adalah pendapat kedua, yaitu
kebolehan menabuh rebana khusus bagi wanita dan pada momen-momen tertentu
seperti pernikahan, hari raya, atau acara kebahagiaan yang serupa. Pendapat ini tidak
hanya didukung oleh riwayat yang sahih, tetapi juga menjaga batasan syariat agar tidak
membuka celah pada bentuk hiburan yang berlebihan atau menyerupai praktik budaya
yang tidak islami. Dengan demikian, sikap moderat ini mampu menggabungkan antara
dalil kebolehan dan prinsip kehati-hatian dalam menjaga akhlak dan adab Islam.

Hukum Mendatangi Undangan Walimah Bermusik Berdasarkan Kaidah
Fikih Iza ljtama’a Al-Halalu Wa Al-Haramu Gulliba Al-HaraGmu

Kaidah secara bahasa bermakna dasar dari sebuah bangunan, peraturan, atau
suatu ketentuan yang bersifat umum yang diterapkan pada bagian-bagian tertentu.3®
Adapun makna kaidah secara istilah yaitu, pernyataan atau makna umum yang bersifat
menyeluruh dan mencakup banyak rincian, di mana hukum-hukum dapat dipahami
darinya.*® Dengan demikian, kaidah fikih merupakan ketentuan-ketentuan atau aturan-
aturan yang bersifat umum dan menyeluruh yang digunakan dalam memahami
permasalahan-permasalahan fikih, terutama permasalahan fikih kontemporer. Kaidah
fikih dapat dijadikan sebagai dalil untuk menentukan hukum suatu permasalahan fikih
ketika kaidah tersebut dibangun atas nas syar’i yang sanad dan maknanya benar.*!

Dalam penelitian ini terdapat dua hal yang saling bertentangan: pertama, hukum
menghadiri undangan walimah yang merupakan kewajiban dan hukum mendengarkan
musik yang dianggap haram oleh sebagian besar ulama. Dengan demikian, terdapat
pertemuan antara perkara yang wajib dan perkara yang haram dalam satu acara.

387ainuddin ‘Abdurrahman ibn Ahmad ibn Rajab ibn al-Hasan al-Hanbali, Fathul Bari: Syarh Sahih
al-Bukhari, Juz 8 (Cet. I; Madinah: Maktabah al-Guraba’ al-Asariyyah, 1417 H/1996 M), h. 437.

3%Kelompok Ahli Bahasa Mujamma’ al-Lugah al-‘Arabiyah Kairo, al-Mu’jam al-Wasit, Juz 2 (Cet. II;
Kairo: Mujamma’ al-Lugah al-‘Arabiyah, 1972 M/1392 H), h. 748.

40T3j al-Din 'Abd al-Wahhab bin 'Ali bin 'Abd al-Kafi al-Subki, al-Asybah wa al-Nazair (Cet. |; Beirut:
Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1991 M/1411 H), h. 11.

“AbQO Hafs Umar bin ‘All al-AnsarT ibn al-Mulaqqin, al-Asybah wa al-Nazair fi Qawaid al-Figh, Juz 1
(Cet. I; Kairo: Dar ibn ‘Affan, 1431 H/2010 M), h. 28.
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@ g Lo A Joa B 13)
Artinya:

“Jika yang halal dan haram bercampur dalam satu perkara, maka yang haram

yang lebih didahulukan (dominan ketetapannya).”

Makna dari kaidah tersebut adalah bahwa apabila suatu perkara mengandung
unsur halal dan haram secara bersamaan, maka aspek keharamannya yang lebih
diutamakan. Hal ini karena yang haram bersifat terlarang dan tidak dibenarkan dalam
kondisi apa pun, sedangkan yang halal masih bisa diperoleh melalui cara atau sarana lain
yang tidak melibatkan keharaman.*?

Boleh menghadiri walimah yang ditabuh padanya rebana atau duff, dengan
syarat yang menabuhnya adalah wanita dan anak kecil yang belum balig adapun laki-laki
haram menabuh duff secara mutlak. Hal ini berlaku apabila seorang yang diundang
memiliki kemampuan untuk mengingkari dan menghilangkan kemungkaran, bahkan
menghadiri walimah tersebut menjadi wajib baginya dengan tujuan tersebut. Namun
apabila dia tidak mampu mengubah atau menghilangkan kemungkaran tersebut, atau
kehadirannya dianggap mendukung kemungkaran tersebut maka haram baginya
menghadiri walimah yang terdapat kemungkaran atau sesuatu yang haram di dalamnya.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Qudamah (w. 620 H):

Jg...‘J\ 4.5\)) U\g.»'}}\ 2’&5\‘\} cojf-j JfJ\j cJ.Aj“j CJQ-;“\{CW (V3 c; 29 &\ LSCJ \J\

)M§u) R )y el esf Bl (i 3 BN Y 5l 4

J6 135 525 Ol 5k 108 it s g2 Sl i d b5 52 1KY
44.:};\&\
Artinya:

“Jika seseorang diundang untuk menghadiri walimah yang ada kemaksiatan di
dalamnya, seperti: minuman keras, seruling, gitar besar, atau yang lainnya.
Sedangkan dia mampu untuk mencegah atau menghilangkannya, maka ia wajib
menghadiri dan mencegahnya, karena dengan begitu dia akan menunaikan dua
kewajiban: kewajiban menghadiri undangan saudara seiman dan kewajiban
mencegah kemungkaran. Dan jika tidak mampu untuk mencegahnya, maka tidak
perlu hadir. Dan jika tidak tahu kalau ada kemungkaran kecuali setelah
menghadirinya, maka hendaknya mencegahnya dan kalau tidak mampu, maka
segera lah untuk meninggalkannya. Seperti itu juga pendapat Imam Syafi'i”.

Hal ini juga sebagaimana yang difatwakan oleh al-Lajnah al-Daimah:

4“Muhammad Sidqt ibn Ahmad ibn Muhammad Al-Burni, Al-Wajiz fi Idah Qawa'id al-Figh al-
Kulliyah (Cet. V; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1422 H/2002 M), h. 266.

“Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Qawad’id al-Fighiyyah wa Tatbigatuha fi al-Mazéhib al-
Arba’ah, juz 2 (Cet. |; Damaskus: Dar al-Fikr, 1427 H/ 2006 M), h. 695.

4“Ab0 Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mugni, Juz 7 (Cet. |I;
Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388 H/1968 M), h. 279.
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Artinya:
“Apabila dalam acara pernikahan tidak terdapat kemungkaran—seperti
percampuran bebas antara laki-laki dan perempuan, nyanyian yang melalaikan,
dan semacamnya—atau jika seseorang yang hadir mampu menghilangkan
kemungkaran tersebut, maka diperbolehkan baginya untuk hadir dan turut
merasakan kebahagiaan acara tersebut. Bahkan, kehadirannya bisa menjadi
wajib apabila ia memiliki kemampuan untuk menolak kemungkaran yang terjadi.
Namun, jika dalam acara tersebut terdapat kemaksiatan yang tidak mampu ia
ubah, maka haram baginya untuk menghadirinya. Hal ini berdasarkan keumuman
firman Allah Swt.: 'Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama
mereka sebagai permainan dan senda gurau, serta mereka diperdaya oleh
kehidupan dunia. Peringatkanlah mereka dengan Al-Qur'an agar tidak ada jiwa
yang binasa karena perbuatannya sendiri. Tiada pelindung maupun pemberi
syafaat selain Allah.' (QS. Al-An‘am: 70), dan juga firman-Nya: 'Dan di antara
manusia ada yang mempergunakan perkataan sia-sia untuk menyesatkan (orang
lain) dari jalan Allah tanpa ilmu dan menjadikan jalan Allah itu bahan ejekan.
Mereka itu akan mendapat azab yang menghinakan.’(QS. Lugman: 6). Di samping
itu, terdapat banyak hadis yang dengan tegas mencela nyanyian dan alat musik.”
Namun, terdapat beberapa kondisi yang dikecualikan dari larangan menghadiri
walimah yang mengandung kemungkaran berupa musik atau alat musik. Di antara
pengecualian tersebut adalah apabila dalam acara walimah memang terdapat alat
musik, namun tidak sedang dimainkan, atau pada saat kedatangan seseorang alat musik
tersebut dihentikan, baik karena kehadiran orang tersebut membawa pengaruh, atau
karena alasan lain. Maka dalam kondisi demikian, tidak berlaku hukum keharaman
menghadirinya. Hal ini berdasarkan kaidah fikih al-hukmu yadiru ma’a ‘illatihi (hukum
itu berputar bersama dengan 'illat-nya, ada atau tidaknya hukum tergantung pada ada
atau tidaknya illat (sebab) tersebut). Dengan demikian, sebab keharaman menghadiri

walimah, yaitu adanya musik atau alat musik yang dimainkan dan didengarkan, tidak lagi
ada. Maka, hukumnya pun berubah sesuai dengan perubahan illat tersebut.

4Al-Lajnah al-Daimah li al-Buhas al-‘llmiyah wa al-Ift3’, Fatawa al-Lajnah al-Daimah, Juz 19 (Riyad:
al-ldarah al-‘Ammabh li al-Taba’ t.th), h. 136.
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Begitu pula dalam kondisi ketika seseorang menghadiri walimah yang sebenarnya
memutar musik, namun ia sendiri tidak mendengarnya—baik karena kondisi fisik seperti
tuli, atau karena ia menggunakan alat bantu seperti headset yang menutup
pendengarannya dari suara musik tersebut—maka hukum keharamannya juga tidak
berlaku atasnya, karena unsur mendengarkan yang menjadi objek larangan syar‘i tidak
terealisasi pada dirinya. Oleh karena itu, kcharaman menghadiri walimah tersebut gugur
seiring dengan tidak adanya illat yang menyebabkan keharaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa konsep walimah
dalam Islam adalah acara yang diselenggarakan untuk merayakan pernikahan, yang
biasanya melibatkan penyajian hidangan kepada para tamu. Mengenai hukum
pelaksanaannya, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama; namun, mayoritas
ulama berpendapat bahwa mengadakan walimah hukumnya adalah sunah. Adapun
konsep musik dalam pandangan Islam merujuk pada suara yang dihasilkan dari alat-alat
musik seperti seruling, rebana, gitar dan sebagainya. Semua alat musik diharamkan
dalam Islam kecuali rebana, itu pun hanya boleh dilakukan dengan beberapa
persyaratan, yaitu rebana tersebut tidak diiringi oleh musik lain yang diharamkan, rebana
yang dibolehkan adalah rebana polos yang menyerupai saringan, tidak terdapat lonceng
atau sesuatu yang menghasilkan suara selain suara rebana tersebut, dimainkan hanya
pada waktu tertentu saja, yaitu pada saat walimah dan hari raya, dan yang boleh
memainkannya hanyalah wanita, adapun lelaki hukumnya tetap haram. Hukum
mendengarkan musik dan memainkan alat musik adalah haram berdasarkan dalil-dalil
yang telah disebutkan. Namun dikecualikan rebana atau duff dengan beberapa
persyaratan, yaitu yang memainkannya adalah wanita, tidak diiringi dengan alat musik
yang lain, dan hanya boleh dimainkan pada saat walimah, dan hari raya idulfitri dan
iduladha. Apabila persyaratannya tidak terpenuhi maka kembali ke hukum asal yaitu
haram.
Hukum memenuhi undangan walimah adalah wajib, sedangkan hukum mendengarkan
musik adalah haram, maka dalam kasus ini terdapat pertemuan antara sesuatu yang
wajib dan sesuatu yang haram, maka berdasarkan kaidah fikih /za ljtama‘a al-Halalu wa
al-Haramu Gulliba al-Haramu, yang artinya, "Apabila berkumpul antara halal dan haram,
maka didahulukan yang haram," maka hukum memenuhi undangan walimah yang
mengandung musik adalah haram. Hal ini berlaku apabila yang diundang tidak mampu
mengubah kemungkaran yang terdapat dalam walimah tersebut atau dengan
kehadirannya dipandang mendukung kemungkaran tersebut, yaitu musik. Adapun, jika
yang diundang mampu mengubah kemungkaran tersebut, maka hukum mendatanginya
menjadi wajib untuk mengubah kemungkaran tersebut.
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